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ABSTRAK

Salsabilla Rahmah : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif tipe STAD terhadap
Pemahaman Konsep Matematis Peserta
Didik Kelas XI IPA SMA Adabiah Padang

Pemahaman konsep matematis adalah kemampuan dasar yang harus dimiliki
oleh peserta didik. Namun kenyataannya pemahaman konsep matematis peserta
didik kelas XI IPA SMA Adabiah Padang masih lemah dan pembelajaran yang
masih berpusat pada pendidik. Selain itu,aktivitas belajar peserta didik tidak
tampak dalam proses pembelajaran. Solusi yang diterapkan adalah model
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) yang
dapat membuat peserta didik aktif dalam proses pembelajaran. Tujuan penelitian
adalah untuk mengetahui apakah pemahaman konsep matematis peserta didik
kelas eksperimen dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih baik
daripada kelas kontrol dengan model pembelajaran langsung

Jenis penelitian adalah deskriptif dan kuasi eksperimen dengan rancangan
penelitian Randomized Control-Group Only Design. Populasi penelitian adalah
peserta didik kelas XI IPA SMA Adabiah Padang tahun ajaran 2019/2020.
Pengambilan kelas sampel dilakukan dengan teknik penarikan sampel secara acak
sederhana yaitu menggunakan sistem undian. Dari hasil pengundian, terambil
kelas XI TPA 2 sebagai kelas eksperimen belajar dengan model pemebelajaran
STAD dan kelas XI IPA 3 sebagai kelas kontrolbelajar dengan menggunakan
pembelajaran langsung. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes
pemahaman konsep matematis yang dianalisis dengan uji t.

Berdasarkan analisis terhadap data penelitian terlihat bahwa pada taraf
nyata = 0,05 diperoleh p-value = 0,007. Karena p-value , maka tolak .. Jadi dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD berpengaruh
terhadap pemahaman konsep matematis peserta didik, dimana pemahaman konsep
matematis peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD lebih baik daripada yang belajar dengan pembelajaran langsung pada kelas
XITPA SMA Adabiah Padang.

Kata kunci — Model pembelajaran STAD, pemahaman konsep matematis,
pembelajaran kooperatif.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di globalisasi seperti sekarang ini dapat kita lihat perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni (IPTEKNI) berkembang sangat pesat sehingga
menimbulkan dampak yang cukup besar terhadap dunia pendidikan. Untuk
mengatasi dampak yang timbul dibutuhkan kemampuan berfikir secara logis,
kritis dan kreatif dalam menyaring dan menindak lanjuti segala informasi yang
ada. Salah satu ilmu yang dapat membantu untuk berfikir secara demikian adalah

matematika.

Matematika adalah salah satu ilmu dasar yang terus mengalami
perkembangan baik dari segi teori maupun segi penerapannya. Sebagai ilmu dasar,
matematika sangat luas digunakan dalam kehidupan manusia. Diperlukan suatu
upaya agar pembelajaran matematika dapat terlaksana secara optimal. Oleh karena

itu, matematika menjadi sangat penting untuk dipelajari (Kusumangtyas, 2016 :

102).

Berdasarkan Permendikbud No. 58 tahun 2014 tentang tujuan pembelajaran
matematika agar peserta didik dapat memahami konsep matematika,
menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah
mengkomunikasikan gagasan, memiliki sikap menghargai kegunaan matematika
dalam kehidupan, memiliki sikap dan prilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam

matematika, melakukan kegiatan kegiatan motorik serta dapat menggunakan alat



peraga sederhana maupun hasil teknologi untuk melakukan kegiatan-kegiatan

matematika.

Pemahaman merupakan suatu proses yang terdiri dari kemampuan untuk
menjelaskan dan menginterpretasikan sesuatu dan mampu memberikan gambaran,
contoh dan penjelasan yang lebih kreatif. Konsep adalah ide atau sesuatu yang
tergambar dalam pikiran, suatu pemikiran, gagasan serta suatu pengertian.
Sedangkan pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan memahami
ide-ide abstrak seperti mampu mengungkapkan suatu materi yang disajikan
kedalam bentuk yang lebih mudah dipahami dan memberikan interpretasi
pelajaran yang telah dipelajari dan mampu menarik kesimpulan dari apa yang
dipahami serta dapat mengaplikasikan konsep tersebut dalam penyelesaian

persoalan matematika.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di SMA ADABIAH
PADANG KELAS X IPA, pada tanggal 6 februari 2019 terlihat bahwa
pembelajaran matematika umumnya dilaksanakan dengan model pembelajarn
langsung yang dimulai dengan guru memberika materi dan peserta didik diminta
untuk memperhatikan penjelasan guru serta mencatat hal- hal yang diangggap
penting. Namun hanya sedikit peserta didik yang tertarik dengan penjelasan guru.
Selama proses menjelaskan materi guru memberikan beberapa stimulus untuk
mengarahkan peserta didik menemukan konsep, namun sayangnya hanya
beberapa peserta didik yang memberikan respon. Mereka lebih cenderung diam
dan menunggu jawaban dari guru, padahal kurikulum yang di gunakan sudah

kurikulum 2013 yang menuntut peserta didik lebih aktif dalam proses



pembelajaran. Namun, dalam pelaksanannya belum terealisasikan seperti
yang diharapkan. Peran guru masih sangat dominan dalam proses pembelajaran

matematika.

Saat peserta didik diminta untuk mengerjakan latihan yang diberikan oleh
guru, peserta didik tampak kesulitan dalam menyelesaikan latihan yang diberikan.
Hal ini disebabkan oleh peserta didik tidak memahami konsep yang dijelaskan.
Mereka cenderung hanya meniru langkah penyelesaian dari contoh soal yang
diberikan oleh guru, sehingga peserta didik kesulitan saat diberikan soal yang
berbeda. Terlihat bahwa peserta didik hanya cenderung menghafal prosedur yang
diberikan tanpa memahami konsep dari materi yang diberikan. Bahkan sebahagian
siswa cenderung menunggu dan menyalin jawaban dari temannya yang

memahami konsep dengan baik.

Berdasarkan analisis jawaban soal ujian semester genap, yang menguji 4
indikator pemahaman konsep matematis (mengklasifikasikan objek sesuai dengan
konsepnya, menyajikan konsep dalam bentuk berbagai representasi, menggunakan
dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu, mengaplikasikan
konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah.), terlihat peserta didik kesulitan

dalam mengerjakan test yang diberikan.

Misalnya pada soal yang berindikator menggunakan dan memanfaatkan serta

memilih prosedur pada pokok bahasan komposisi fungsi sebagai berikut.

“Diketahui fungsi f(x)=-2x+3 dan fungsi g(x)=x"—4x+5, tentukan fungsi
komposisi dari (g o f)(x)!”



Jawaban salah seorang peserta didik dapat terlihat pada Gambar 1.

P Ok ®(x): -2x +3 -
LAY = X *_yx + G PR )
Pt = (gop)lx) 1 _ e
oAb = (gog)lx) = p(x) . alx) . R
, N : (=234 2) ..j_fcf—{—\,‘» +3)
o e T oyx x R
z ext + @

Gambar 1. Jawaban Ujian Akhir Semester Peserta Didik A

Pada Gambar 1 terlihat jelas bahwa peserta didik tidak memahami konsep dari
materi fungsi komposisi. Pada lembar jawaban tersebut peserta didik diminta
untuk mencari fungsi komposisi dari (go f)(x) yang seharusnya setiap x pada
fungsi g(x) diganti dengan f(x) atau dengan kata lain g(f(x)) dan bukan
mengalikan f(x) dengan g(x), namun peserta didik justru mengalikan kedua

fungsi yang diketahui tersebut.

Terlihat bahwa peserta didik belum mampu untuk memilih prosedur mana
yang lebih tepat dalam menyelasaikan soal yang diberikan. Dari 35 peserta didik 6
peserta didik menjawab seperti pada gambar 1, dan lebih dari 10 peserta didik

tidak menjawab.

Selain itu pada indikator mengklasifikasi objek sesuai dengan konsepnya

seperti pada soal berikut, “Buktikan identitas tan x-sin x +cosx =secx !”

Jawaban salah seorang peserta didik terlihat seperti pada gambar2
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Gambar 2. Jawaban Ujian Akhir Semester Peserta Didik B

Pada gambar 2 terlihat peserta didik tidak memahami konsep dari identitas
trigonometri sehingga ia tidak mampu untuk menyelesaikan soal di atas. Pada
gambar terlihat bahwa peserta didik justru mencoret sin x yang seharusnya
dikalikan dan tidak dapat dihilangkan dengan cara dibagi. Dari gambar diatas
dapat terlihat bahwa peserta didik belum mampu untuk mengklasifikasikan
konsep dari identitas trigonometri. Dari 35 orang peserta didik 8 orang menjawab

serupa, 1 orang menjawab benar , dan lebih dari 20 orang tidak menjawab.

Bukti lainnya pada soal berindikator mengaplikasikan konsep atau algoritma

dalam memecahkan masalah.

“Diketahui AABC dimana £A4=45°/C =30° dan panjang BC=20 cm tentukan

III

panjang sisi AC

Dari soal di atas dalah satu jawaban peserta didik seperti pada Gambar 3.

T
Gambar 3. Jawaban Ujian Akhir Semester Peserta Didik C




Dari gambar di atas terlihat peserta didik keliru dalam memilih dan

mengaplikasikan konsep yang digunakan dalam memecahkan soal yang diberikan.

Selain itu peserta didik tidak paham dengan konsep yang dituliskan.

Pada gamabar terlihar peserta didik mensubtitusikan nilai sudut ke dalam a

dan c , yang seharusnya merupakan nilai dari panjang sisi yang di hadapan sudut a

dan c.

Untuk melihat rendahnya pemahaman konsep matematis peserta didik juga

dapat dilihat dari hasil ujian akhir semester yang dilakukan pada tanggal 9 mei

2019 di semua kelas X IPA SMA ADABIAH PADANG. Hasil UJIAN AKHIR

SEMESTER peserta didik terlihat pada tabel 1

Tabel 1.Persentase Ketuntasan Hasil Ujian Semester Matematika Kelas X
SMA Adabiah Padang Tahun Pelajaran 2018/2019

Tuntas
Kelas Jumlah Peserta Didik Jumlal.l l.’eserta Persentase(%)
Didik
X1IPA 1 35 1 28
X IPA 2 34 2 58
X IPA 3 34 0 0
XIPA 4 33 1 3

Tabel 1 memperlihatkan bahwa persentase ketuntasan nilai Penilaian

Akhir peserta didik masih banyak yang belum tuntas. Peserta didik belum

mampu mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 80. Hal ini




menunjukkan masih lemahnya pemahaman konsep peserta didik, sehingga
menyebabkan hasil belajarnya yang tidak memuaskan. Pada hasil tes Penilaian
Harian yang diberikan peserta didik kesulitan dalam mengerjakan soal yang
diberikan. Soal yang diberikan kepada peserta didik berdasarkan indikator

pemahaman konsep matematis.

Jika hal ini dibiarkan maka akan menyebabkan tidak tercapainya tujuan
pembelajaran matematika. Kondisi seperti ini menuntut guru untuk melakukan
suatu pendekatan, strategi ataupun model yang dapat meningkatkan
pemahaman konsep matematis peserta didik. Oleh karena itu, dibutuhkan
sebuah model pembelajaran yang dapat meningkatkan peran peserta didik
dalam pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan
untuk mengembangkan pemahaman konsep matematis peserta didik adalah

dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD.

Menurut Slavin (dalam Rusman, 2012:201), Pembelajaran kooperatif
menggalakkan peserta didik berinteraksi secara aktif dan positif dalam
kelompok. Dengan demikian, model pembelajaran kooperatif tipe STAD
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis dan aktivitas

belajar peserta didik SMA Adabiah Padang.

Gagasan utama pada STAD adalah memacu peserta didik saling
mendorong dan membantu satu sama lain untuk menguasai keterampilan
yang diajarkan pendidik (Rusman, 2012:201). Keberhasilan kelompok

ditentukan oleh kemajuan dari setiap anggota kelompok dan perhargaan



prestasi kelompok juga diberikan kepada kelompok, bukan individu. Lebih
jauh lagi, Aris shoimin (2014: 189) mengatakan bahwa terdapat banyak
keunggulan dari STAD, di antarnya adalah siswa bekerja sama dalam
mencapai tujuan dengan menjunjung tinggi norma norma kelompok, siswa
aktif membantu dan memotivasi semangat untuk berhasil bersama, aktif
dalam berperan sebagai tutor sebaya untuk lebih meningkatkan keberhasilan
kelompok, interaksi antar siswa sering dengan peningkatan kemampuan
mereka dalam berpendapat, meningkatkan kecakapan individu, meningkatkan
kecakapan kelompok, tidak bersifat kompetitif, dan tidak memiliki rasa

dendam.

Prosedur pada STAD dapat mendukung penuh untuk meningkatkan
pemahaman konsep matematis peserta didik. Dapat dilihat bahwa setiap
prosedur STAD memiliki hubungan yang erat terhadap indikator pemahaman
konsep matematis. Fase satu dan dua pada prosedur STAD yaitu pendidik
menyampaikan tujuan dan mempersiapkan peserta didik dalam pembelajaran
serta pendidik menyampaikan informasi, dan mengatasi maslah peserta didik
dalam indikator menyatakan ulang konsep yang telah di pelajari, menerapkan
konsep secara logis, dan memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep

yang dipelajari.

Fase empat pada prosedur STAD vyaitu pendidik membantu kerja tim
dalam kelompok, dapat mengatasi masalah peserta didik dalam indikator
mengklasifikasi objek-objek, mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep ,

dan pada indikator mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu



konsep. Pada fase lima yaitu peserta didik memberikan kuis disetiap akhir
pembelajaran, dapat mengatasi masalah peserta didik pasa indikator
mengembang menyajikan kosep dalam berbagai macam bentuk representasi
matematika, da mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun
diluar matematika. Sedangkan untuk fase dua dan enam pada prosedur STAD
merupakan teknis belajar dalam STAD, yaitu mengorganisis peserta didik
dalam tim belajar dan memberikan penghargaan bagi kelompok yang

memperoleh skor tertinggi.

Berdasarkan penelitian dari Adesoji (2009) terkait dengan pengaruh
model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap pemahaman konsep
matematis peserta didik menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif
tipe STAD dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik.
Hal ini juga didukung oleh penelitian dari Majoka (2010) terkait dengan
pengaruh model pembelajaran STAD terhadap aktivitas peserta didik yang
meyatakan bahwa STAD adalah strategi pembelajaran yang membuat peserta

didik ikut turut aktif dalam proses pembelajaran.

Model pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) ini
sudah pernah dilakukan oleh beberapa peneliti seperti Muharom (2014)
dengan hasil yang menyatakan bahwa kemampuan penalaran matematis dan
kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang mengikuti
pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih baik dari pada peserta didik yang

mengikuti pembelajaran langsung. Akan tetapi,di SMA Adabiah Padang sejak
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tahun 2010- 2019 penelitian ini belum pernah dilakukan. Data ini penulis

dapatkan dari Ruang Baca Matematika, Jurusan Matematika FMIPA UNP

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti melakukan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
STAD terhadap Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik Kelas XI

IPA SMA Adabiah Padang”.

B. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan di

atas adalah sebagai berikut.

1.

Peserta didik cenderung menerima materi dari pendidik selama proses
pembelajaran.

Belum terfasilitasinya peserta didik yang ingin belajar dengan cara diskusi
(berkelompok).

Pemahaman konsep matematis peserta didik kelas XI [IPA SMA ADABIAH

PADANG tahun pelajaran 2019/2020 masih rendah.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka masalah yang akan diteliti dibatasi

pada rendahnya pemahaman konsep matematis peserta didik kelas XI IPA SMA

ADABIAH PADANG tahun pelajaran 2019/2020.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah di atas, rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Apakah pemahaman konsep matematis pesrta didik yang belajar
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams
Achievement Division (STAD) lebih baik dari pada pemahaman konsep
matematis peserta didik yang belajar menggunakan model pembelajaran
langsung di kelas XI [PA SMA ADABIAH PADANG tahun pelajaran
2019/2020

2. Bagaimana perkembangan pemahaman konsep matematis peserta didik
yang pembelajaranya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Student Teams Achievement Division (STAD) di kelas XI IPA

SMA Adabiah Padang Tahun ajaran 2019/2020

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini sebagai
berikut.

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan apakah pemahaman konsep

matematis pesrta didik yang belajar menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) lebih baik

dari pada pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar

menggunakan model pembelajaran langsung di kelas XI IPA SMA

Adabiah Padang tahun ajaran 2019/2020
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2. Mengetahui dan mendeskripsikan perkembangan pemahaman konsep
matematis peserta didik yang belajar menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD pada peserta didik kelas XIIPA SMA adabiah

Padang.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dengan melakukan penelitian ini adalah sebagai

berikut.

1.

Bagi peneliti sebagai tambahan wawasan dan pengalaman sebagai calon
pendidik profesional.

Bagi pendidik matematika sebagai bahan masukan dan sumber inovasi dalam
merencanakan proses pembelajaran untuk meningkatkan kreativitas
pengembangan model pembelajaran yang menarik.

Bagi kepala sekolah sebagai gambaran untuk selalu melakukan pembinaan
terhadap pendidik serta mencari inovasi untuk perkembangan, dan kemajuan
kualitas sekolah agar tercapai tujuan sekolah dan tujuan pendidikan.

Bagi peserta didik mendapat kesempatan untuk belajar yang lebih bermakna
untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis.

Bagi peneliti lain sebagai motivasi untuk lebih mengembangkan secara luas

penelitian yang sejenis.
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BAB II

KERANGKA TEORITIS

A. Kajian Teori
1. Pemahaman Konsep Matematis

Pemahaman konsep terdiri dari dua kata yaitu “Pemahaman” dan “Konsep”.
Pemahaman berasal dari kata “Paham”, dimana dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia berarti mengerti, maklum, dan mengetahui. Konsep menurut Suherman
(2003: 33), adalah ide abstrak yang memungkinkan kita mengelompokkan benda-
benda ke dalam contoh dan bukan contoh. Sehingga dapat dikatakan bahwa
pemahaman konsep merupakan kedalaman kognitif untuk mengerti atau
mengetahui tentang suatu ide.

Terkait dengan pemahaman konsep, menurut Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan (2013), ‘“Pemahaman konsep merupakan kompetensi dalam
menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan menggunakan konsep maupun algoritma
secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah”. Dengan kata
lain, pemahaman konsep merupakan kemampuan yang mengharapkan peserta
didik mampu dan paham benar tentang fakta serta dapat menjelaskan sesuai
dengan pengetahuan yang dipahaminya. Pemahaman konsep juga dapat
membekali peserta didik untuk mencapai kompetensi dasar, seperti: penalaran,
komunikasi, koneksi, dan pemecahan masalah.

Pemahaman konsep matematis adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan
peserta didik mampu memahami konsep, situasi, dan fakta yang diketahui, serta

dapat menjelaskan dengan kata-kata sendiri sesuai dengan

13
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pengetahuan yang dimilikinya dangan tidak mengubah arti. Untuk dapat
menguasai materi matematika dengan baik maka peserta didik haruslah telah
memahami dengan baik pula konsep

-konsep sebelumnya yang menjadi prasyarat dari konsep yang sedang dipelajari.
Seperti yang diungkapkan oleh Suherman (2003: 22), "Dalam matematika
terdapat topik atau konsep prasyarat sebagai dasar untuk memahami topik atau
konsep selanjutnya". Dengan kata lain, pemahaman terhadap konsep-konsep yang
telah dipelajari merupakan prasayarat untuk menguasai materi atau konsep
selanjutnya. Karena konsep-konsep tersebut saling berkaitan.

Pemahaman konsep matematis merupakan landasan untuk berpikir dalam
menyelesaikan permasalahan matematika atau permasalahan sehari-hari. Peserta
didik yang memiliki pemahaman konsep matematis akan terbantu untuk
menyelesaikan permasalahan matematika.

Adapun indikator pemahaman konsep dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 58 tahun 2014 yaitu :

a. Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari.

b. Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan

yang membentuk konsep tersebut.

Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep.

Menerapkan konsep secara logis.

e. Memberikan contoh atau contoh kontra (bukan contoh) dari konsep yang
dipelajari.

f. Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi matematis

(tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa, model matematika atau cara lainnya.

g. Mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun di luar matematika.
h. Mengembangkan syarat perlu dan/ atau syarat cukup suatu konsep.

oo
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Menurut Depdiknas (2003), indikator pemahaman konsep sebagai berikut:

menyatakan ulang sebuah konsep;

mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan
konsepnya);

memberi contoh dan non contoh dari konsep;

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis;
mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari konsep;

menggunakan prosedur atau operasi tertentu;

mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.

o e

oo

Agar memiliki pemahaman konsep yang baik, peserta didik harus memenuhi
semua indikator pemahaman konsep yang telah dikemukakan tersebut. Pada
penelitian ini indikator pemahaman konsep yang digunakan adalah indikator
pemahaman konsep menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 58 tahun 2014.

Untuk mengukur ketercapaian setiap pemahaman konsep matematis maka
dalam penelitian ini digunakan rubrik penilaian modifikasi dari penilaian unjuk

kerja Iryanti pada Tabel 2

Skor
Indikator
0 1 2 3 4

Menyatakan Peserta Peserta Peserta Peserta didik
ulang sebuah didik tidak | didik didik memberikan
konsep yang memberikan | memberi- memberi- jawaban yang
telah dipelajari. | jawaban. kan kan jawaban | benar tanpa

jawaban sebagian ada

yang tidak | kecil benar | kesalahan.

benar.
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Mengklasifika- | Peserta Peserta Peserta Peserta didik | Peserta didik
sikan objek didik tidak | didik didik memberikan | memberikan
menurut sifat- memberikan | memberi- memberi- jawaban yang | jawaban yang
sifat tertentu jawaban. kan kan jawaban | benar namun | benar tanpa
(sesuai dengan jawaban sebagian ada sedikit ada kesalahan.
sifatnya) yang tidak | kecil benar | kesalahan.

benar.
Mengidentifika- | Peserta Peserta Peserta Peserta didik
si sifat-sifat didik tidak | didik didik hanya | memberikan
operasi atau memberikan | memberi- memberikan | jawaban yang
konsep. jawaban. kan sebagian benar tanpa

jawaban kecil ada kesalahan

yang tidak | jawaban

benar. yang benar.
Menerapkan Peserta Peserta Peserta Peserta didik
konsep secara didik tidak | didik didik hanya | memberikan
logis. memberikan | memberi- memberikan | jawaban yang

jawaban. kan sebagian benar tanpa

jawaban kecil ada

yang tidak | jawaban kesalahan.

benar. yang benar.
Memberikan Peserta Peserta Peserta Peserta didik
contoh atau didik tidak | didik didik memberikan
contoh kontra memberikan | memberi- memberi- jawaban yang
(bukan contoh) | jawaban. kan kan jawaban | benar tanpa
dari konsep jawaban sebagian ada
yang dipelajari. yang tidak | kecil benar | kesalahan.

benar.
Menyajikan Peserta Peserta Peserta Peserta didik | Peserta didik
konsep dalam didik tidak | didik didik hanya | memberikan | memberikan
berbagai macam | memberikan | memberi- memberikan | jawaban yang | jawaban yang
bentuk jawaban. kan sebagian benar namun | benar tanpa
representasi jawaban kecil terdapat ada kesalahan.
matematis yang tidak | jawaban sedikit
(tabel, grafik, benar. yang benar. | kesalahan.
diagram,

gambar, sketsa,
model
matematika,

atau cara lainnya
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Mengaitkan Peserta Peserta Peserta Peserta didik | Peserta didik
berbagai konsep | didik tidak | didik didik hanya | memberikan | memberikan
dalam memberikan | memberi- memberikan | jawaban yang | jawaban yang
matematika jawaban. kan sebagian benar namun | benar tanpa
maupun di luar jawaban kecil terdapat ada kesalahan.
matematika yang tidak | jawaban sedikit

benar. yang benar. | kesalahan.
Mengembang- Peserta Peserta Peserta Peserta didik
kan syarat perlu | didik tidak | didik didik memberikan
dan/atau syarat | memberikan | memberi- memberi- jawaban yang
cukup sutau jawaban. kan kan jawaban | benar tanpa
konsep jawaban sebagian ada

yang tidak | kecil benar | kesalahan.

benar.

Tabel 2 Rubrik Penskoran Tes Pemahaman Konsep Matematis

Sumber : Modifikasi Iryanti (2004:13)

Berdasarkan contoh rubrik diatas terlihat yang menjadi modifikasi adalah skor

0 (tidak ada jawaban). Pada rubrik Puji Iriyanti hanya menggunakan skor 1, skor 2,

skor 3, dan skor 4. Sedangkan pendidik menggunakan skor 1, skor 2, skor 3, dan

skor 4. Selain itu kriteria setiap skor bersifat umum untuk menilai kerja peserta

didik, namun penulis memodifikasi untuk menyesuaikan dengan indikator

pemahaman konsep.

Contoh penggunaan rubrik penilaian modifikasi dari penilaian unjuk kerja

Iryanti dalam mengukur ketercapaian indikator pemahaman konsep matematis

pada materi kelas XI IPA yaitu TransformasiGeometri antara lain sebagai berikut.

a. Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari.

1. Sebutkan definisi dari tansformasi geometri berikut !

a) Translasi

b) Refleksi




Contoh rubrik penilaiannya:
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Pembahasan Skor

Tidak menjawab 0
Translasi : pergeseran 1
Translasi : pergeseran )
Refleksi : pencerminan
Translasi : Jenis transformasi yang memindahkan suatu titik

sepanjang garis lurus dengan arah dan jarak
Refleksi  : Suatu transformasi yang memindahkan setiap titik 3

pada bidang dengan menggunakan sifat bayangan

cermin

b. Memberikan contoh atau contoh kontra (bukan contoh) dari konsep yang

dipelajari

2. Tuliskan contoh penerapan transformasi geometri berikut ini dalam

kehidupan sehari hari!
a. Dilatasi
b. Rotasi

Contoh rubrik penilaiannya:

Pembahasan Skor
Tidak menjawab 0
Dilatasi : perpindahan bus dari satu kota kekota lain 1
Dilatasi : zoom in dan zoom out pada lensa kamera 5

Dilatasi : zoom in dan zoom out pada lensa kamera
Rotasi : rotasi bumi terhadap matahari




c. Memberikan contoh atau contoh kontra (bukan contoh) dari konsep yang

dipelajari.

3.

Diketahui sebuah segitiga ABC dengan titik A(2,1), B(6,1) dan C(6,4).

Tentukan sifat bayangan segitiga tersebut jika di dilatasikan dengan skala:

a. k=3
b. k=-1/2
c. k=-5

Contoh rubrik penilaiannya :
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Pembahasan

Skor

Tidak menjawab

k=3
Maka bangun bayangan di perbesar dan terletak sepihak /searah
terhadap pusat dilatasi dan bangun semula

Jika k =3

Maka bangun bayangan di perbesar dan terletak sepihak /searah
terhadap pusat dilatasi dan bangun semula

Jika k=-1/2

Maka baungun bayangan diperkecil dan terletak berlawanan arah
terhadap pusat dilatasi dan bangun semula

Jika k=3

Maka bangun bayangan di perbesar dan terletak sepihak /searah
terhadap pusat dilatasi dan bangun semula

Jika k=-1/2

Maka baungun bayangan diperkecil dan terletak berlawanan arah
terhadap pusat dilatasi dan bangun semula

Jika k= -5

Maka bangun bayangan akan diperbesar dan terletak berlawanan
arah terhadap pusat dilatasi dan bangun semula




d. Menerapkan konsep secara logis.

4, | x
Suatu translasi
y

1,3) tentukan lah nilai x dan y!
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} menyembabkan titik A(2,1) dipetakan menjadi A’(-

BN

Jadi , a=-3,b=2

Pembahasan Skor
Tidak menjawab 0
8
ARJ)———> A'(-1+a,3+Db) 1
1)
A2,])——— A'(-1,3)
24+a= —1, a=-3 2
1+b=3,b=2
EEHEH
= +
»' y b
—1] _[2 a
BEARH
3

e. Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan

yang membentuk konsep tersebut.

Soal : Tentukan lah bayangan dari P(-5,9), jika di refleksikan terhadap :

a. Sumbu x

b. Garis y=x



c. Garis x=2

Contoh rubrik penilaiannya :
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Pembahasan

Skor

Tidak menjawab

a P(x,y)L)P'(x,—y)
" P(=5,9)—% P'(-5,-9)

P(an/)L)P'(xa—y)
P(-5,9)—% P'(-5,-9)
P(xay)L)P'(yox)
P(-5,9)—% 5 P'(9,-5)

P(x,y)L)P'(x,—y)
P(-5,9)—%~ 5 P'(-5,-9)

P(x,y)—=— P'(y,x)
P(-5,9)—% 5 P'(9,-5)
P(x,y)—%= 5 P'(2a—x,y)

c. P(-5,9)—%=2 5 P'(2(2)—(-5),9)
P(-5,9)—%=25P'(9,9)

o AL

X

y

x|l [1 01-5
a. =

'] o —-1] 9

AT

y
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P(x,y)—2= 5 P'(2a-x,y)

c. P(-5,9)—25 P'(2(2)—(-5).9)
P(-5,9)—%=2 5 P'(9,9)

f. Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi matematis

(tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa, model matematika, atau cara lainnya

Soal :
Perhatikan gambar berikut!
\ Tentukanlah ~ bayangan  dari
\A (1,4)
g X ' persamaan garis yang terdapat
\—.
3 \ pada gambar jika didilatasikan
'\"\_\ dengan skala 2
2 % :
1 \\."\__
\
\BG.0)
-1 0 1 2

Contoh rubrik penilaiannya :

Pembahasan Skor
Tidak menjawab 0
(3,0) M)(QO)
_ 1

(1,4) M)(zjg)

Y=NW _ X=X

Yo=Y XX

y-0_ x-3

4-0 1-3 5
Y _ x—3

4 -2
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Y= =xX-Xx X'=kx > x=

y=x+3 V=ky—>y=

> =

y—0 x-3 X'=kx—>x=

> =

4 1

y_x-3 y'=ky > y=
4

—-2y=4x-12

-2y=4x-12
24X 1o
k k

-2y'=4x'-12k

g. Mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun di luar matematika

Soal : Tentukan rotasi dari garis AB dengan A (2,2) dan B(7,9)dengan pusat

(0,0)dan sudut 180° diputar berlawanan arah jarum jam!

Contoh rubrik penilaiannya :

Tidak menjawab

(2,2) ()
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Y=h X=X

M= X=X

y—=2 x-2

9-2 7-2

y—=2 x-2

75

5y-10=7x-14

Sy=Tx+24
x'| [cosa —sina | x
[y}_{sina cosa}{y}
X'=xcosa—ysina
x'=xc0s890°— ysin 90°

Y=y =x-x x'=0-y

y=2=x-2 xX'=-y

y=x y'=xsina+ ycosa
y'=xs1n90°+ ycos 90°
y'=x+0
y'=x

y=Xx

_x'=y'
x' cosa —sina || x

Y=l _X7X% L}}:Lina cosa}{y}

2=l BTN y=xcosa—ysina

y_—2=x—2 x'=xc0s90°— ysin 90°

9-2 7-2 '

y—=2 x-2 x':O—y

7 s e

5y-10=7x-14 Y=7%

5y=Tx+24 y'=xsina+ ycosa

y'=xsin90°+ y cos 90°
y'=x+0
y'=x
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Sy=Tx+24
—5x'=7y'+24
Ty =-5x-24
_ —5x-24
YT

h. Mengembangkan syarat perlu dan/atau syarat cukup sutau konsep
Soal : Berdasarkan materi yang telah dipelajari tentang “Barisa n dan Deret
Aritmatika”, jelaskanlah syarat perlu dari suatu barisan aritmatika !

Contoh rubrik penilaiannya :

Pembahasan Skor
Tidak menjawab 0
(1,2) 2000 (1 2) 1

(1,2) —RLeb2] 5 1)

x' __1 0| x
Lo —Ju
1 o070 2

L Al
[0

:__J
[cosa —sina [x—a a

:_sina cosa}[y—b]{b}
[c0s90° —sin90°|1-0] [0

| sin90°  cos90° L—l}m

-1

1
I

T
(e

|
—_

L

L= 7
Il
T
—_ O
(]
L1
1
—_ =
[
+
1
—_ O
[I—
W

[
Il
T 1
—_
—
| |
+
—
—_ O
[

2RO RO RO RS R R R

T
[ ~
Il
T 1
o |

p—
| |
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Refleksi terhadap sumbu x

x'__l 0| x
i '___0 -1y

y
Xl [1 0 ]-1
MERIN
AT

y

2. Model Pembelajaran Kooperatif
a. Pengertian

Pembelajaran kooperatif berasal dari kata cooperative yang artinya
mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling membantu satu sama
lainnya sebagai satu kelompok atau satu tim. Pembelajaran kooperatif adalah
suatu model pembelajaran dimana sistem belajar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil yang berjumlah 4-6 orang secara kolaboratif sehingga dapat
merangsang peserta didik lebih bergairah dalam belajar (Isjoni,2012:15).

Suprijono (2013:54-55) mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif
adalah konsep yang lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk
bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh pendidik atau diarahkan oleh pendidik.
Secara umum pembelajaran kooperatif dianggap lebih diarahkan oleh pendidik,
dimana pendidik menetapkan tugas dan pertanyaan-pertanyaan serta menyediakan
bahan-bahan dan informasi yang dirancang untuk membantu peserta didik
menyelesaikan masalah yang dimaksud. Pendidik biasanya menetapkan bentuk

ujian tertentu pada akhir tugas.
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Pembelajaran kooperatif tidak sama dengan sekedar belajar dalam
kelompok. Ada unsur-unsur dasar pembelajaran kooperatif yang membedakannya
dengan pembagian kelompok yang dilakukan asal-asalan. Pelaksanaan prosedur
model pembelajaran kooperatif dengan benar akan memungkinkan pendidik
mengelola kelas lebih efektif. Model pembelajaran kooperatif akan dapat
menumbuhkan pembelajaran yang efektif yaitu pembelajaran yang bercirikan: (1)
“memudahkan peserta didik belajar” sesuatu yang “bermanfaat™ seperti fakta,
keterampilan, nilai, konsep, dan bagaimana hidup serasi dengan sesama; (2)
pengetahuan, nilai, dan keterampilan diakui oleh mereka yang berkompeten
menilai (Suprijono,2013:58).

Ini dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif adalah model
pembelajaran dimana peserta didik bekerja sama dalam kelompok kecil dan saling
membantu dalam belajar. Selain itu, model pembelajaran kooperatif dapat
membantu peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan, kemampuan, dan
keterampilan secara penuh dalam suasana belajar yang demokratis.

b. Tujuan

Menurut Isjoni (2012:27-28), pada dasarnya model cooprative learning
dikembangkan untuk mencapai setidak-tidaknya tiga tujuan pembelajaran penting,
yaitu:

1. Hasil belajar akademik

Model pembelajaran kooperatif telah dapat meningkatkan nilai peserta

didik pada belajar akademik dan perubahan norma yang berhubungan dengan

hasil belajar. Disamping mengubah norma yang berhubungan dengan hasil belajar,
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cooperative learning dapat memberi keuntungan, baik pada peserta didik
kelompok bawah maupun kelompok atas yang bekerja sama menyelesaikan tugas-
tugas akademik.
2. Penerimaan terhadap perbedaan individu

Pembelajaran koopertif memberi peluang bagi peserta didik dari berbagai
latar belakang dan kondisi untuk bekerja dan saling bergantung pada tugas-tugas
akademik dan melalui struktur penghargaan kooperatif akan belajar saling
menghargai satu sama lain.
3. Pengembangan keterampilan sosial

Keterampilan-keterampilan sosial penting dimiliki peserta didik, sebab
saat ini banyak anak muda masih kurang dalam keterampilan sosial.
c. Prinsip-Prinsip

Roger dan David Johnson (Suprijono,2013:58-61) mengatakan bahwa
tidak semua belajar kelompok bisa dianggap pembelajaran kooperatif. Untuk
mencapai hasil yang maksimal, lima prinsip dalam model pembelajaran kooperatif
harus diterapkan. Lima prinsip tersebut adalah:

1. Positive interdependence (saling ketergantungan positif).

2. Personal responsibility (tanggung jawab perseorangan).

3. Face to face promotive interaction (interaksi promotif).

4. Interpersonal skill (komunikasi antar anggota).

5. Group processing (pemrosesan kelompok).

Prinsip pertama pembelajaran kooperatif adalah saling ketergantungan

positif yang menunjukkan bahwa ada dua pertanggungjawaban kelompok.
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Pertama, mempelajari bahan yang ditugaskan kepada kelompok. Kedua,
menjamin semua anggota kelompok secara individu mempelajari bahan yang
ditugaskan tersebut. Prinsip kedua pembelajaran kooperatif adalah tanggung
jawab individual. Pertanggungjawaban ini muncul jika dilakukan pengukuran
terhadap keberhasilan kelompok. Tujuan pembelajaran kooperatif adalah
membentuk semua anggota kelompok menjadi pribadi yang kuat. Tanggung
jawab perseorangan adalah kunci untuk menjamin semua anggota yang diperkuat
oleh kegiatan belajar bersama. Artinya, setelah mengikuti kelompok belajar
bersama, anggota kelompok harus dapat menyelesaikan tugas yang sama.

Prinsip ketiga pembelajaran kooperatif adalah interaksi promotif. Unsur ini
penting karena dapat menghasilkan saling ketergantungan positif. Ciri-ciri
interaksi promotif diantaranya adalah saling membantu efektif dan efisien, saling
memberi informasi dan sarana yang diperlukan, saling mengingatkan, saling
percaya, saling memotivasi untuk memperoleh keberhasilan bersama, dll. Prinsip
keempat pembelajaran kooperatif adalah keterampilan sosial. Untuk
mengkoordinasikan kegiatan peserta didik dalam pencapaian tujuan peserta didik
harus saling mengenal dan mempercayai, mampu berkomunikasi secara akurat
dan tidak ambisius, saling menerima dan saling mendukung, dan mampu
menyelesaikan konflik secara konstruktif.

Prinsip kelima pembelajaran kooperatif adalah pemrosesan kelompok.
Pemrosesan mengandung arti menilai. Melalui pemrosesan kelompok dapat di
identifikasi dari urutan atau tahapan kegiatan kelompok dan kegiatan dari anggota

kelompok. Siapa di antara anggota kelompok yang sangat membantu dan siapa
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yang tidak membantu. Tujuan pemrosesan kelompok adalah meningkatkan
efektivitas anggota dalam memberikan kontribusi terhadap kegiatan kolaboratif
untuk mencapai tujuan kelompok.

3. Tipe Student Team Achievement Division (STAD)

a. Pengertian

Student Team Achievement Division (STAD) merupakan salah satu strategi
pembelajaran kooperatif yang di dalamnya beberapa kelompok kecil peserta didik
dengan level kemampuan akademik yang berbeda-beda saling bekerja sama untuk
menyelesaikan tujuan pembelajaran. Tidak hanya secara akademik, peserta didik
juga dikelompokkan secara beragam berdasarkan gender, ras, etnis

(Huda,2014:201).

STAD pertama kali dikembangkan oleh Robert Slavin dan koleganya di
Universitas John Hopkin dan merupakan pendekatan pembelajaran kooperatif
yang paling sederhana. Pendidik yang menggunakan STAD, juga mengacu kepada
belajar kelompok peserta didik, menyajikan informasi akademik baru kepada
peserta didik setiap minggu menggunakan presentasi verbal atau teks. Peserta
didik dalam suatu kelas tertentu dipecah menjadi kelompok dengan anggota 4-5
orang, setiap kelompok haruslah heterogen, terdiri dari laki-laki dan perempuan,
berasal dari berbagai suku, memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan rendah

(Shoimin,2014:185)



b. Prosedur

Tabel 3. Hubungan Antara Fase Model Pembelajaran Kooperatif dan

Prosedur STAD.

FASE-FASE

Prosedur STAD

Fase 1: Present goals and set

Menyampaikan tujuan dan
mempersiapkan peserta didik.

Fase 2: Present information

Menyajikan informasi

Pendidik menyampaikan tujuan materi
pembelajaran kepada peserta didik
sesuai dengan kompetensi dasar yang
akan dicapai. Pendidik dapat
menggunakan berbagai pilihan dalam
menyampaikan materi pembelajaran,
misal, dengan metode penemuan
terbimbing atau metode ceramah.

Fase 3: Organize students into learning
teams

Mengorganisir peserta didik ke dalam
tim-tim belajar

Pendidik membentuk beberapa
kelompok. Setiap kelompok terdiri dari
4-6 anggota, di mana anggota
kelompok mempunyai kemampuan
akademik yang berbeda-beda (tinggi,
sedang, dan rendah).

Fase 4: Assist team work and study

Membantu kerja tim dan belajar

Pendidik memberikan tugas kepada
kelompok berkaitan dengan materi
yang telah diberikan,
mendiskusikannya secara bersama-
sama, saling membantu antar anggota
lain serta membahas jawaban tugas
yang diberikan guru. Tujuan utamanya
adalah memastikan bahwa setiap
kelompok dapat menguasai konsep dan
materi. Bahan tugas untuk kelompok
dipersiapkan oleh pendidik agar
kompetensi dasar yang diharapkan
dapat dicapai. Selain itu, pendidik
memfasilitasi peserta didik dalam
membuat rangkuman, mengarahkan,
dan memberikan penegasan pada
materi pembelajaran yang telah
dipelajari.

31
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Fase 5: Test on the materials Pendidik memberikan test/ kuis

) kepada setiap peserta didik secara
Mengevaluasi individu
Fase 6: Provide recognition Pendididk mengahargai upaya baik

individu dan kelompok dengan

Memberikan pengakuan atau menghitung rata-rata skor kelompok

penghargaan

(Sumber: Slavin,(2010:143).
B. Penelitian Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini merujuk kepada jurnal
nasional dan internasional. Berikut jurnal nasional terkait penelitian.

Muharom (2014) telah melakukan penelitian terkait dengan penerapan
pembelajaran dengan model kooperatif tipe STAD terhadap kemampuan
penalaran dan komunikasi matematik peserta didik. Hasil penelitian ini
menyatakan bahwa kemampuan penalaran matematis dan kemampuan komunikasi
matematis peserta didik yang mengikuti pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih
baik dari pada peserta didik yang mengikuti pembelajaran langsung.

Wahyuni (2014) telah melakukan penelitian terkait dengan perbandingan
keefektifan pembelajaran cooperative learning type student teams achievement
division dan type think pair share pada pembelajaran bangun ruang siswa SMP.
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa pembelajaran cooperative learning type
STAD lebih efektif dari pada pembelajaran cooperatif learning type TPS ditinjau
dari ketercapaian standar kompetensi, kemampuan komunikasi matematis, dan

metode matematika.
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Fauziah (2016) telah melakukan penelitian terkait dengan Pengaruh
Penerapan Strategi Pemecahan Masalah dalam Pembelajaran Kooperatif Tipe
STAD terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik. Hasil
penelitian ini menyatakan bahwa skor tes kemampuan pemecahan masalah
matematis (KPMM) peserta didik kelas eksperimen pada tiap indikator selalu
lebih tinggi dibandingkan skor tes KPMM peserta didik kelas kontrol.

Alfiliansi (2014) telah melakukan penelitian terkait dengan penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan blok aljabar untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada penjumlahan dan pengurangan
bentuk aljabar. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan blok aljabar dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik pada penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar.

Mere (2016) telah melakukan penelitian yang terkait dengan penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap pembelajaran matematika
peserta didik. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa ketuntasan hasil belajar
peserta didik melalui penerapan model koopertaif tipe STAD dinyatakan tercapai
(tuntas).

Selanjutnya akan dibahas jurnal internasional yang terkait dengan
penelitian. Francis (2009) telah melakukan penelitian terkait dengan pengaruh
model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap pemahaman konsep
matematis peserta didik. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan pemahaman konsep

matematis peserta didik.
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Tiantong (2013) telah melakukan penelitian terkait dengan pengaruh
model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap pembelajaran komputer.
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa STAD mampu meningkatkan prestasi
belajar peserta didik pada kursus komputer dengan Moodle.

Ling (2016) telah melakukan penelitian terkait dengan pengaruh
pembelajaran kooperatif terhadap prestasi belajar matematika. Hasil penelitian ini
menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan prestasi belajar
matematika. Selain itu pembelajaran kooperatif juga meningkatkan pengertian dan
kepercayaan diri dari peserta didik.

Majoka (2010) telah melakukan penelitian terkait dengan pengaruh model
pembelajaran STAD terhadap aktivitas peserta didik. Hasil penelitian ini
menyatakan bahwa STAD adalah strategi pembelajaran yang membuat peserta
didik ikut turut aktif dalam proses pembelajaran.

Tran (2013) telah melakukan penelitian terkait dengan pengaruh
pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar peserta didik. Hasil
penelitian ini menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif —memajukan
pertumbuhan akademis dan afektif dari sampel peserta didik sekolah menengah di
Vietnam karena memberikan pendekatan interaktif untuk pembelajaran.

Berdasarkan hal di atas, maka penulis ingin melakukan penelitian yang
berbeda dari penelitian relevan tersebut. Penelitian ini guna untuk melihat apakah
model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini juga akan memberikan pengaruh

terhadap pemahaman konsep matematis dan aktivitas belajar peserta didik.
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C. Kerangka Konseptual

Pemahaman konsep merupakan salah satu tujuan pembelajaran
matematika yang sangat penting. Pemahaman konsep membantu pengembangan
kemampuan matematika yang lain seperti kemampuan komunikasi, penalaran,
repsesentasi, pemecahan masalah, koneksi matematika dan lain-lain. Berdasarkan
hal tersebut pendidik bertanggung jawab untuk dapat membuka wawasan berpikir
yang beragam dari peserta didik agar dapat memahami konsep matematika secara
optimal. Salah satu cara untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika
peserta didik adalah menciptakan situasi belajar yang melibatkan peserta didik
secara aktif dalam belajar dan menyelesaikan permasalahan yang diberikan untuk
mendalami konsep dari materi yang dipelajari dengan cara memvariasikan model
pembelajaran matematika yang sesuai dengan karakteristik peserta didik.

Salah satu upaya untuk meningkatkan pemahaman konsep yakni melalui
penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe STAD. Pembelajaran kooperatif
tipe STAD dapat memfasilitasi peserta didik untuk dapat saling belajar dan aktif
dalam memahami konsep dan menyelesaikan soal pemahaman konsep. Selain itu,
peserta didik memiliki rasa tanggung jawab terhadap pembelajarannya sendiri dan
orang lain. Dalam hal ini tercipta suatu kondisi saling ketergantungan dengan
lainnya dan harus bekerja sama satu dengan yang lainnya

Dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD, peserta didik akan dapat
memiliki pemahaman konsep matematis yang lebih baik. Peserta didik belajar
memahami konsep sendiri dan mampu menghubungkan konsep yang telah

diperoleh dalam kehidupan sehari-hari, serta menggunakan konsep tersebut untuk
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memecahkan suatu persoalan matematika. Berdasarkan wuraian yang telah
dikemukakan diharapkan pembelajaran kooperatif tipe STAD mampu

meningkatkan pemahaman konsep matematis dan aktivitas belajar peserta didik.

Pencapaian murid talum lima 5K Kuala ; .
Pilah yang lensah dalamn fajuk bestuk dan Pembelajaran
raang bagh mats pelajaran matemalik, | Tradisional
¥
PEMEELAJARAN KOPERATIF
Robert Slavin (1995)
Model Pembelajaran STAD
[Student Team Achievement Divisions)
[ I ] L 1
Mangtapkan Skor
ity Palajar alam Ugan dan Kulz Feninghatan Prl:unga-c_:.lar\
Kelas Kumpulan J Indwvidu o TR

-
Peningkatan Pencapaian Pelajar
Dalam Tajuk Bentuk dan Ruang

D. Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah dan kajian teori diatas maka hipotesis dalam
penelitian ini adalah pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih baik dari pada
peserta didik yang belajar menggunakan model pembelajan langsung di kelas XI

IPA SMA Adabiah Padang.
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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe STAD berpengaruh terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik. Dimana, kemampuanpemahaman
konsep matematis peserta didik kelas XI IPA SMA Adabiah Padang yang
memperoleh pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
lebih baik daripada peserta didik yang memperoleh pembelajaran dengan model

pembelajaran langsung.

Berdasarkan dari data nilai kuis yang dilaksanakan setiap pertemuan
pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar menggunakan model
pembelajaran  kooperatif tipe STAD mengalami perkembangan setiap
pertemuannya. Hal ini dikarenakan pembelajaran dengan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD merangsang peserta didik untuk lebih aktif dalam
menyampaikan ide-ide yang mereka miliki, sehingga dapat meningkatkatkan

kemampuan pemahaman konsep matematis.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, saran yang dapat dikemukakan

peneliti adalah sebagai berikut:

1. Kepada peneliti-peneliti  selanjutnya yang tertarik untuk

melakukan penelitian dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD agar

89
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2. dapat menjadikan skripsi ini sebagai pedoman untuk melanjutkan

penelitian ke permasalahan dan pokok bahasan yang lain.

3. Kepada guru, model pembelajaran kooperatif tipe S7TAD
diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu alternatif untuk pembelajaran

matematika di kelas

4. Kepada sekolah, sebagai sumbangan pemikiran dalam rangka

memperbaiki proses pembelajaran matematika di sekolah
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